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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesi No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam

Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan tdak dilambangkan
< Ba B Be
« Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er




J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
) Za Z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
p Mim M Em
o Nun N En
3 wau W We
° Ha H Ha
& Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=A i=3
=1 ST=Ai =T
i=U sl=Au s=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
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Contoh:

ALaa 31 4 Ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab b Ditulis fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
) Ditulis rabband
Y Ditulis al-bir
Kata sandang (artikel)
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
cmadd) Ditulis asy-syamsu
Ja Ditulis ar-rajulu
5 ) Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

s Ditulis al-qamar

& Ditulis al-badi’

d o Ditulis al-jalil
Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetatpi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apotrof /°/.

Contoh:
Sy Ditulis umirtu

£ o Ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Diesta Milania Saputri, 2023. Strategi Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan Tahun 2019, Pembimbing Akhmad Afroni, M. Pd.

Kata Kunci: Strategi Kepala Sekola, Kompetensi Pedagogik

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kompetensi peagogik guru di
SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Kurangnya guru
dalam mengembangkan kurikulum serta guru yang jarang mengadakan evaluasi,
hal ini dapat dilihat ketika peserta didik akan menghadapi ujian, banyak peserta
didik kelas 6 yang belum mahir berhitung, kurang menguasai mater pelajaran, dan
peserta didik kurang aktif di dalam kelas.

Fokus penelitian ini adalah bagaimana kompetensi pedagogik gurunya,
bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru, dan Apa yang menjadi problematika dan solusi dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru, untuk mendeskripsikan strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru, dan untuk
mendiskripsikan problematika dan solusi kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru

Pendekatan penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Dengan jenis penelitian
field research (lapangan). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumtasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu kondensasi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik yang dimiliki
oleh setiap guru yaitu: membina karakter peserta didik, menguasai teori-teori dan
prinsip-prinsip pembelajaran dalam mendidik, pengembangan kurikulum,
mengembangkan potensi pada peserta didik, berkomunikasi secara efektif dengan
peserta didik dan menilai/mengevaluasi hasil pembelajaran peserta didik. Namun
masih terdapat guru yang kurang berkompeten dalam mengembang kurikulum, dan
kurang efektif dalam berkomunikasi dengan peserta didik. Adapun strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru yait: melakukan
supervisi, mengadakan rapat, melaksanakan Kelompok Kerja Guru (KKGQG),
pelatihan/seminar, dan knowledge sharing. Sedangkan problematika serta solusi
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru yaitu: lemahnya guru dalam
menguasai teknologi, informasi dan komunikasi dan minat belajar peserta didik
yang kurang. Dengan solusi yang diberikan kepala sekolah berupa pelatihan dan
pembinaan cara penggunaan teknologi, informasi, dan komunikasi. Serta solusi
guru yaitu melakukan kunjungan ke rumah peserta didik untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah di negara Indonesia salah satunya yaitu mengenai pengelolaan
pendidikan. Sumber daya manusia yang bermutu, terciptanya orang-orang
cerdas, dan negara yang maju merupakan suatu keberhasilan dari adanya
pengelolaan pendidikan yang baik. Oleh sebab itu, negara yang baik harus
mengelola pendidikannya agar berhasil tujuan dari negaranya.

Pendidikan di sekolah dapat dikatakan mencapai kesuksesan, tergantung
pada sumber daya manusia yang terdapat pada sekolah, yang meliputi
fundamental, instruktur, siswa, pengajar, karyawan administrasi, dan tenaga
kependidikan lainnya. Demikian pula, sarana dan prasarana yang bagus juga
sangat penting untuk membantu pemenuhan instruksional.!

Kepala sekolah merupakan administrator, alat penggerak, pemimpin
pembelajaran dalam suatu sekolah yang menentukan bagaimana keinginan
sekolah dan pendidikan dapat terwujud, termasuk dalam peningkatan
kemampuan kompetensi guru. Selain itu, kepala sekolah juga mempunyai
peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan.?

Berdasarkan Pasal 12 ayat 1 dalam Peraturan Pemerintahan Nomor 28

Tahun 1990 menegaskan bahwa kepala Sekolah bertanggung jawab atas

' E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Mensukseskan MBS
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 25
2 M. Suardi, Pengantar Pendidikan Teori dan Aplikasi (Jakarta : Indeks.2010 ), him. 7 .



penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan
prasarana.

Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah, yang menyelenggarakan proses belajar mengajar
atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid
yang menerima pelajaran.’

Guru juga sosok yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan.
Guru merupakan orang yang memiliki tanggung jawab kepada perkembangan
siswanya. Guru juga merupakan orang tua kedua yang sangat berperan kepada
siswa setelah orang tuanya.*

Guru adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam pendidikan
siswanya, baik di sekolah serta diluar sekolah, sehingga seorang guru harus
memiliki dasar-dasar kompetensi sebagai otoritas, serta kemampuan untuk
melaksanakn kewajiban. Oleh karena itu, guru dituntut agar dapat
meningkatkan kompetensi dalam melaksanakan tugasnya dengan upaya
memiliki kinerja yang lebih baik.>

Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005

pasal 6 tentang Guru dan Dosen bahwa kedudukan guru dan dosen sebagai

3 Siti Awanda, “Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru yang
Berbasis IT di SMP N 1 Ingin Jaya Aceh Besar”, Skripsi Manajemen Pendidikan Islam, (Banda
Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam, 2020), him. 2.

4 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1992), him. 74.

> Tesya Aprilia, “Implementasi Kompetensi Pedagogik dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD DCC Global Bandar Lampung ”, Skripsi Manajemen
Pendidikan Islam, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019), hlm.5



tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional
dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional hal ini sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Kompetensi yang wajib seorang
guru kuasai yaitu kompetensi pedagogik sebagaimana tertuang dalam Undang-
undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yaitu tentang
kompetensi pedagogik.

Kata pedagogik berasal dari bahasa yunani kuno, yaitu pedos (anak) dan
agogos (mengantar, membimbing, memimpin). Dari dua istilah diatas timbul
istilah baru yaitu pedagogik, keduanya memiliki pengertian yang hampir
serupa, yaitu sebutan untuk pelayan pada zaman Yunani kuno yang
mengantarkan atau membimbing anak dari rumah ke sekolah setelah sampai di
sekolah anak dilepas, dalam pengertian pedagogik intinya adalah

mengantarkan anak menuju pada kedewasaan.

6 Tesya Aprilia, “Implementasi Kompetensi Pedagogik dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD DCC Global Bandar Lampung ... hlm.7



Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan
penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam pembelajaran. Kompetensi
tersebut paling tidak berhubungan dengan, yaitu: menguasai karakteristik
peserta didik, menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran,
mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran, menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan Tujuan Instruksional Khusus
untuk kepentingan pembelajaran, memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik, berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik,
menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil belajar,
memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian untuk kepentingan pembelajaran,
melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.’

Menurut Suparlan, kompetensi pedagogik perlu mendapatkan perhatian
karena kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan pemahaman tentang
peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang
mendidik.?

Berdasarkan uraian diatas, penyebab rendahnya mutu dan kompetensi
guru didorong melalui peran kepala sekolah sebagai seorang pemimpin. Kepala
sekolah berperan penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru,
karena kompetensi pedagogik guru merupakan kompetensi yang langsung

berkaitan dengan proses akademik dan pembelajaran yang dijalankan oleh

7 Tesya Aprilia, “Implementasi Kompetensi Pedagogik dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD DCC Global Bandar Lampung”,..., hlm. 7

8 Yopi Mardiati, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru di SMP N 23 Medan”, Skripsi Manajemen Pendidikan Islam, (Medan: UIN
Sumatera Utara, 2018), hlm.5.



guru terhadap siswa. Perkembangan mutu akan berjalan lancar jika kompetensi
guru di bidang penanganan pembelajaran siswa sudah baik.

Dari hasil penelitian melalui wawancara pada tanggal 10 April 2022 di
SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan terhadap Kepala
Sekolah SD Negeri Pucung Tirto Pekalongan yaitu Ibu Purgiyati, S.Pd.
mengatakan, bahwa guru kurang berkompetensi terutama pada kompetensi
pedagogik selama pembelajaran berlangsung, kurangnya guru dalam
mengembangkan kurikulum serta guru yang jarang mengadakan evaluasi, hal
ini dilihat ketika peserta didik akan menghadapi ujian, banyak peserta didik
kelas 6 yang belum mabhir berhitung, kurang menguasai materi pelajaran, dan
peserta didik kurang aktif ketika di dalam kelas. Hal ini disebabkan karena guru
kurang efektif dalam menjalankan kewajibannya serta kurang memperhatikan
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru berdasarkah Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007.°

Oleh sebab itu peneliti hendak melakukan penelitian di SD Negeri
Pucung Tirto Pekalongan terkait bagaimana strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Dengan tujuan SD Negeri Pucung
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan memiliki sumber daya manusia
maupun kualitas pendidikan yang lebih baik. Sehingga sekolah menjadi hidup,
peserta didik menjadi berprestasi, dan guru memiliki kompetensi yang lebih

baik.

% Purgiyati, Kepala Sekolah SD Negeri Pucung, wawancara pribadi, Pekalongan, pada 10
April 2022.



Dalam dunia pendidikan, kompetensi pedagogik juga salah satu
kompetensi yang berhubungan langsung dengan penyelenggaraan
pembelajaran pada siswa, sehingga meningkatnya kualitas pendidikan akan
memberikan banyak lulusan terbaik di sekolah. Apabila strategi kepala sekolah
penting dalam meningkatkan kompetensi yang dimiliki guru, maka kualitas
pendidikan tidak lagi menjadi sorotan tajam.

Mira Maulida (2018), dalam skripsinya yang berjudul “Peran Kepala
Seloah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di MTsN 4 Aceh
Selatan”.

Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik
guru di MTsN 4 Aceh Selatan masih perlu ditingkatkan, dengan upaya-upaya
yang telah diprogramkan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah MTsN 4 Aceh
Selatan sudah melakukan perannya dengan baik, Meskipun masih ada kendala
dari para guru disekolah tersebut.!?

Persamaan skripsi Mira Maulida dengan peneliti sama-sama
menggunakan deskriptif kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Perbedaan skripsi ini dengan peneliti bahwa di MTsN Aceh
Selatan kepala sekolah meningkatkan kompetensi pedagogik guru melalui
peran kepala sekolahnya.

Berdasarkan permasalahan latar belakang di atas, maka peneliti

terdorong untuk melakukan penelitian secara mendalam tentang judul

10 Mira Maulida, “Peran Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru
MTsN 4 Aceh Selatan”, Skripsi Manajemen Pendidikan Islam, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry
Darussalam, 2018), hlm.67.



"STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI SD NEGERI PUCUNG
KECAMATAN TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dikemukakan rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana kompetensi pedagogik di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan?

3. Apa yang menjadi problematika dan solusi dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik di SD Negeri Pucung
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk medeskripsikan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto

Kabupaten Pekalongan.



3. Untuk mendiskripsikan problematika dan solusi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Pucung
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Dengan penilitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan
wawasan teoritis terhadap civitas Akademik UIN KH.Abdurrahman
Wahid Pekalongan tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
kemampuan pedagogik guru di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini secara praktis dapat memberikan manfaat bagi pihak
yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:

a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan meningkatkan mutu pendidikan dan
bahan evaluasi di sekolah.
b. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan

motivasi kepala sekolah dalam memimpin sekolah.



c. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau
masukan serta solusi guru bahwa pentingnya meningkatkan
kompetensi pedagogik guru, agar tercipta cara belajar mengajar yang
sesuai dengan aturan yang ada.
d. Bagi Siswa
Penilitian ini diharapkan siswa dapat mudah memahami materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru serta mampu meningkatkan
sumber daya manusia yang lebih baik.
e. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah wawasan
dan mengetahui pentingnya startegi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian yang penulis gunakan yaitu jenis penelitian lapangan
(field research) yang bersifat deskriptif kualitatif, Penelitian deskriptif
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang dapat diamati.!!

"1 Bogdan dan Tylor dalam Meleong, 1990:3 dalam buku Metodologi Penelitian
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Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan, karena peneliti
terjun langsung ke lapangan dan mendekripsikan atau menyajikan
gambaran lengkap tentang kompetensi pedagogik guru, strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru, dan
mengetahui problematika yang terdapat di SD Negeri Pucung
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan definisi yang
telah disebutkan di atas, penulis dapat mengategorikan penelitian ini
dalam jenis kelompok penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan
masalah yang akan penulis ungkapkan.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yang dimaksud untuk bisa
memahami lebih luas dan mendalam terhadap data yang ditemukan
dan dihadapi oleh peneliti.

Pada penelitian ini yang menjadi peran utama adalah peneliti
sendiri sehingga dapat menggali informasi yang ada dalam penelitian.
Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena
penelitian kualitatif sangat tepat digunakan dalam proses
permasalahan yang diteliti, tidak berkenaan dengan angka-angka,
melainkan mendeskripsikan secara jelas memperoleh data yang

mendalam dari fokus penelitian.
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Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi : SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan

Waktu : Bulan April-Mei 2023

Sumber Data

a.

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang langsung diperoleh dari
subjek pertama dimana sebuah data dihasilkan. Adapaun yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala
Sekolah di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
kedua atau bukan asli memuat data penelitian tersebut. Pada penelitian
ini sumber data sekunder dilihat dari kondisi sekolah di SD Negeri
Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan sebagai objek
penelitian meliputi guru, siswa, dokumentasi (rencana pelaksanaan
pembelajaran, sertifikat pelatihan, jadwal supervisi kepala sekolah,

dokumentasi kegiatan workshop,dan lain-lain).
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4. Teknik Pengumpulan Data

a.

Observasi

Observasi adalah proses pencatatan pola perilaku subyek
(orang), obyek (benda), atau kejadian yang sistematis tanpa adanya
pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.'?

Pada penelitian ini pengumpulan data melalui pengamatan
langsung di lapangan kepada para guru ketika proses belajar mengajar
berlangsung untuk mengamati bagaimana kompetensi pedagogik di
SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.
Wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data yang dilakukan
dengan cara menanyakan kepada responden secara langsung dan
bertatap muka tentang beberapa hal yang diperlukan dari suatu fokus
peneliti.'3

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data terkait permasalahan penelitian ini seperti kepala sekolah dan
guru.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan atau karya seseorang tentang

sesuatu yang sudah berlalu.!*Dokumentasi yang digunakan oleh

12 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2010), hIm.

171.

13 Abd. Rahman A.Ghani, Metode Penelitian Tindakan Sekolah (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), him. 176
14 Muri Yusuf, Metode Penelitian (Jakarta: Prenadamedia, 2014), him. 372.
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peneliti terkait dengan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogic guru SD N Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan diantaranya ada acuan pengembangan
program satuan pendidikan dimasa yang akan datang, profil sekolah,
rencana pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan penyelengaraan
pembelajaran yang mendidik, sertifikat pelatihan, jadwal supervisi
kepala sekolah, dokumentasi kegiatan workshop, dokumentasi
kegiatan rapat dan gambar atau foto mengenai kegiatan yang
berhubungan dengan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru.
Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian merupakan proses yang sangat penting ,
karena akan terlihat manfaaatnya terutama dalam memecahkan masalah
penelitiann serta mencapai tujuan akhir penelitian kualitatif adalah untuk
memahami fenomena sosial yang tengah di teliti. Berikut teori analisis
menurut Miles & Huberman yang digunakan oleh peneliti, yaitu:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengarahkan
dan menggolongkan data yang tidak perlu dengan yang penting
kemudian utuk dapat ditarik kesimpulan .Peneliti melakukan
pereduksian data dari semua hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi sejak memasuki lapangan, selama di lapangan, dan

sampai setelah di lapangan.
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Selanjutnya, peneliti memfokuskan pada strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri
Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu bentuk penyampaian informasi
yang terorganisasi yang memungkinkan untuk menarik kesimpulam
dan pengambilan tindakan.

Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan bagaimana
problematika dan stolusi kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan

c. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan meringkas
kembali poin-poin penting dari suatu data penelitian yang disajikan
serta mendeskripsikan dengan bahasa sendiri dalam bentuk teks
maupun narasi. 3

Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan mengenai strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di

SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

5 Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. REMAJA
ROSDAKARYA, 2017), hlm.286.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah dalam memahami masalah yang dibahas dalam
penelitian ini, maka peneliti menyajikan sistematika penelitian sebagai berikut:

Bagian awal, yang terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian isi atau teks, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri
dari lima bab, dan masing-masing bab terbagi ke dalam sub bab.

Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori, meliputi sub bab pertama 1) Pengertian Strategi
Kepala Sekolah, 2) Pengertian Kompetensi Pedagogik guru, 3) Strategi Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru. Sub bab kedua
adalah Penelitian yang relevan , Sub bab ketiga adalah kerangka berpikir

Bab III Hasil penelitian, terdiri dari Sub bab pertama berisi profil SD
Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, sub bab kedua berisi
tentang kompetensi pedagogik SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan, sub bab ketiga berisi strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan, sub bab keempat berisi problematika dan solusi kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Pucung

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.
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Bab IV Analisis strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian ahkir, yang terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup, surat
pengantar dan izin penelitian, surat keterangan telah melaksanakan penelitian,

dan lampiran-lampiran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

terhadap permasalahan dari judul

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti lakukan

13

Strategi Kepala Sekolah dalam

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto

Kabupaten Pekalongan” maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh setiap guru di SD Negeri
Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan yaitu membina karakter
peserta didik, menguasai teori-teori dan prinsip-prinsip pembelajaran
dalam mendidik, pengembangan kurikulum, mengembangkan potensi
pada peserta didik, komunikasi dengan peserta didik dan
menilai/mengevaluasi hasil pembelajaran peserta didik. Namun masih
terdapat guru yang kurang berkompeten dalam mengembang kurikulum,
dan kurang efektif dalam berkomunikasi dengan peserta didik.

Adapun strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru di SD Negeri Pucung kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan diantaraya: = melakukan supervisi, mengadakan rapat,
melaksanakan Kelompok Kerja Guru (KKG), pelatihan/seminar, dan
knowledge sharing.

Problematika serta solusi dalam meningkatkan kompetensi pedagogik

guru di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan yaitu:

87
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lemahnya guru dalam menguasai teknologi, informasi dan komunikasi dan
minat belajar peserta didik yang kurang. Dengan solusi yang diberikan
kepala sekolah berupa pelatihan dan pembinaan cara penggunaan
teknolohi, informasi, dan komunikasi. Serta solusi guru yaitu melakukan
kunjungan ke rumah peserta didik untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik.
B. Saran
Berdasarkan peneitian yang penulis lakukan di SD Negeri Pucung
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan mengenai strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik di SD Negeri Pucung Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah
a. Lebih memperbanyak fasilitas kepada guru untuk meningkatkan
kompetensinya seperti pelatihan yang terstuktur dan terjadwal
pelaksanaanya agar peningkatan kompetensi pedagogik terlihat lebih
jelas.
b. Senantiasa memotivasi guru agar lebih meningkatkan kompetensi
pedagogik guru guna meningkatkan mutu lembaga pendidikan.
c. Senantiasa membantu setiap perkembangan guru dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru.
2. Guru
a. Mampu meningkatkan kompetensi pedagogik dalam membina peserta

didik demi tercapainya tujuan bersama
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b. Senantiasa memperhatikan perannya sebagai guru terhadap peserta
didik agar menjadi lebih baik
Pemerhati Pendidikan
Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian
selanjutnya. Dikarenakan dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini

masih banyak kekurangan baik dalam penulisan atau isi penelitiannya.
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
SD NEGERI PUCUNG KECAMATAN TIRTO KABUPATEN

PEKALONGAN
(Guru)
Narasumber
Jabatan :
Hari/Tanggal :
Waktu
Tempat

1) Kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan

1.
2.

3.

4.

5.

6.

Bagaimana cara ibu agar dapat memahami karakteristik peserta didik?
Bagaimana cara ibu dalam menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik di lingkungan sekolah?

Bagaimana cara ibu mengembangkan kurikulum dalam proses beajar
mengajar berlangsung?

Bagaimana cara ibu memberikan dukungan dalam mengembangkan
potensi peserta didik?

Apakah bapak/ibu dalam proses pembelajaran berkomunikasi secara efektif,
empatik dan santun dengan peserta didik?

Apa yang ibu lakukan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran peserta
didik?

2) Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru

1.

2.

Bagaimana strategi kepala sekolah agar para guru bisa memahami
karakteristik peserta didik?

Bagaimana strategi kepala sekolah yang diberikan kepada guru untuk
menerapkan teori dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik di
lingkungan sekolah?

Bagaimana strategi kepala sekolah yang diberikan kepada guru untuk
mengembangkan kurikulum dalam proses pembelajaran berlangsung?
Bagaimana strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kemampuan
bapak/ibu dalam menyediakan kegiatan pembelajaran agar dapat
mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya?
Bagaimana strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kemampuan
bapak/ibu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta
didik?

Bagaimana strategi kepala sekolah agar guru melakukan evaluasi
pembelajaran peserta didik dengan baik?

Apakah kepala sekolah selalu melakukan kegiatan pengawasan guna
meningkatkan kompetensi pedagogik guru selama ini? Sudahkah berjalan
dengan baik?

Apakah kepala sekolah memberikan teguran guna kedisiplinan para guru?
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3) Problematika dan solusi dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru
1. Apa problematika yang ibu hadapi dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto?
2. Apa solusi ibu dalam permasalahan tersebut?

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
SD NEGERI PUCUNG KECAMATAN TIRTO KABUPATEN
PEKALONGAN
(Kepala Sekolah)

Narasumber

Jabatan :

Hari/Tanggal :

Waktu

Tempat :

1) Kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto

Kabupaten Pekalongan

1. Bagaimana gambaran umum SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto?

2. Bagaimana para guru di SD Negeri pucung dalam memahami
karakteristik peserta didik?

3. Bagaimana para guru dalam menerapkan teori dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik di lingkungan sekolah?

4. Bagaimana para guru dalam mengembangkan kurikulum dalam
proses pembelajaran berlangsung?

5. Bagaimana para guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran
untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk
kreativitasnya?

6. Bagaimana para guru dalam meningkatkan kemampuan
berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta
didik?

7. Bagaimana para guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran
peserta didik dengan baik?

2) Strategi kepala sekolah dalm meningkatkan kompetensi pedagogik

1. Bagaimana strategi kepala sekolah agar para guru bisa memahami
karakteristik peserta didik?

2. Bagaimana strategi kepala sekolah yang diberikan kepada guru
untuk menerapkan teori dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik di lingkungan sekolah?

3. Bagaimana strategi kepala sekolah yang diberikan kepada guru
untuk mengembangkan kurikulum dalam proses pembelajaran
berlangsung?
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8.
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Bagaimana strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kemampuan
bapak/ibu dalam menyediakan kegiatan pembelajaran agar dapat
mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya?
Bagaimana strategi kepala sekolah yang diberikan pada guru untuk
meningkatkan kemampuan bapak/ibu berkomunikasi secara efektif,
empatik dan santun dengan peserta didik?

Bagaimana strategi kepala sekolah agar guru melakukan evaluasi
pembelajaran peserta didik dengan baik?

Apakah kepala sekolah selalu melakukan kegiatan pengawasan guna
meningkatkan kompetensi pedagogik guru selama ini? Sudahkah
berjalan dengan baik?

Apakah kepala sekolah memberikan teguran guna kedisiplinan para
guru?

Problematika & solusi dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru

1.

Apa problematika yang dihadapi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Pucung
Kecamatan Tirto?

Apa solusi yang ibu berikan mengenai masalah/problematika
tersebut?
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara Penelitian

TRANSKRIP WAWANCARA

SD NEGERI PUCUNG KECAMATAN TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN

(Guru)
Narasumber : Ibu Yuniati Widiyastuti, S.Pd. SD
Jabatan : Guru Kelas
Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2013
Waktu :9.30
Tempat : Ruang Kelas 1 SD Negeri Pucung

Materi wawancara

Kompetensi Pedagogik di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan

Peneliti

Bagaimana cara ibu agar dapat memahami karakter
peserta didik?

Narasumber

Itu mba, ketika pembelajaran saya selalu mengamati anak satu
persatu di dalam kelas, belajar mengenal karakter anak-anak.
ketika siswa aktif bertanya biasanya saya menejlaskan dengan
senang hati, kemudian biasanya saya meminta feedbacknya
dengan cara mendekati siswa yang bertanya. Dari situ saya
bisa memahami anak-anak di dalam kelas.

Peneliti

Bagaimana cara ibu dalam menerapkan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik di lingkungan sekolah?

Narasumber

Kalo saya menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik di lingkungan sekolah salah satunya dengan cara
memotivasi,memberi teguran atau arahan dan juga
memperhatikan daripada bentuk perbedaan individu karena
yang uniknya dari satu murid dengan murid lainnya berbeda
dalam memahami sesuatu hal. Untuk itu profesi sebagai
seorang guru dapat memberikan bantuan agar peserta didik
dapat mengikuti pembelajaran yang telah di sajikan oleh guru

Peneliti

Bagaimana cara ibu mengembangkan kurikulum dalam
proses belajar mengajar bernglangsung?

Narasumber

Salah satu pengembangan kurikulum saya pribadi melalui
RPP pembelajaran mba. Disitu kan diterapkan model
pembelajaran apa yang ingin digunakan. Pembelajaran
dilakukan harus sesuai dengan RPP yang sudah dibuat.

Peneliti

Bagaimana cara ibu memberikan dukugan dalam
mengembangkan potensi peserta didik?

Narasumber

Setiap guru tentunya ingin siswanya berpotensi ya mba. Jadi
guru mengarahkan siwa sesuai bakatnya, dalam hal
pembelajaranpun siswa tidak dituntun untuk menguasai semua
pelajaran, karena tidak semua siswa bisa. Pasti ada keunggulan
masing-masing. Nah, dari situ guru memberikan motivasi
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maupun dukungan. Contohnya siswa yang suka pelajaran
matematika mereka harus selalu di dukung dan dikasih arahan
agar bisa di ikutkan lomba berhitung ataupun cerdas cermat
seperti itu.

Peneliti

Apakah bapak/ibu dalam proses pembelajaran
berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan
peserta didik?

Narasumber

Saya rasa sudah mba, dan itu pasti. Karena guru disini punya
peran sebagai orang tua ya. Jadi, guru harus memberikan
contoh yang baik kepada anaknya salah satunya dalam
berkomunikasi.

Peneliti

Apa yang ibu lakukan untuk mengevaluasi hasil

pembelajaran peserta didik?

Narasumber

Saya melakukan evaluasi pembelajaran setiap kali selesai
pembelajaran mba.Jadi setiap hari setiap mata pelajaran selalu
mengadakan evaluasi untuk pengembangan siswa lebih aktif.
Melalui soal-soal sederhana biasanya. Saya biasanya menyiap
lembar evaluasi utuk dikerjakan anak-anak.

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan komeptensi pedagogik guru
di SD Negeri Pucung

Peneliti

Bagaiama startegi kepala sekolah agar para guru bisa
memahami karakteristik peserta didik?

Narasumber

Biasanya kepala sekolah melakukan supervisi, dari situ kepala
sekolah bisa melihat bagaiaman guru memahami karakter
siswa ketika pembelajaran.

Peneliti

Bagaimana strategi kepala sekolah yang diberikan kepada
guru untuk menerapkan teori dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik di lingkungan sekolah?

Narasumber

Jadi kepala sekolah ya itu tadi melalui supervisi, karena tugas
kepala sekolah kan membina para guru-guru ya. Selain
supervisi juga para guru diajak untuk mengikuti KKG
(Kelompok Kerja Guru). Kemudian para guru itu dipantau dan
diberikan masukan-masukan sehingga apabila ada yang
namanya kekurangan ketika sedang mengajar atau ada
mungkin hal-hal lai yang kurang maka kepala sekolah
biasanya membetulkan.

Peneliti

Bagaiaman strategi kepala sekolah yang diberikan kepada
guru untuk mengembangkan kurikulum dalam proses
pembelajaran berlangsung?

Narasumber

Ini mba, guru diberi tugas untuk selalu membuat RPP.
Biasanya ketika kepala sekolah mengadakan rapat menegenai
pengembangan kurikulum kepala sekolah menuntut para guru
agar selalu mengembangkan RPP yang akan di ajarkan kepada
para siswa, selain itu juga ada,prota,promes, jurnal seperti itu.

Peneliti

Bagaimana strategi kepala sekolah untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam mnyediakan kegiatan




101

pembelajaran agar dapat mengaktualisasikan potensi
peserta didik termasuk kreativitasnya?

Narasumber

Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada para guru se
kreatif mungkin untuk bisa mengembangkan potensi anak
didiknya, contohnya ketika kepala sekolah mengadakan
seminar, disitu kepala sekolah mengajak guru untuk membuat
lomba hafalan ayat-ayat Al-Qur’an juz 30 antar kelas. Nah dari
situ guru bisa melihat potensi siswanya.

Peneliti

Bagaimana strategi kepala sekolah untuk meningkatkan
kemampuan bapak/ibu berkomunikasi secara efektif,
empatik dan santun dengan peserta didik?

Narasumber

Strateginya ya melalui pembinaan, guru  mendapatkan
masukan untuk selalu berkomunikasi kepada anak didiknya
dengan sopan, kemudiaan ada pembiasaan mengucapkan
dengan menggunakan Bahasa krama halus.

Peneliti

Bagaiamana strategi kepala sekolah agar guru melakukan
evalusi pembelajaran peserta didik dengan baik?

Narasumber

Strateginya  yaitu  ketika rapat. Kepala sekolah
menginformasikan kepada para guru untuk membuat bank
soal sesuai dengan mata pelajaran dengan baik mba.
Kemudian setelah dibuat bank soal kemudian diteliti oleh
kepala sekolah, yang biasanya soal-soal tersebut digunakan
untuk PTS dan PAS.

Peneliti

Apakah kepala sekolah selalu melakukan kegiatan
pengawasan guna meningkatkan kompetensi pedagogik
guru selama ini? Sudahkan berjalan dengan baik?

Narasumber

Sudah si mba, biasanya kepala sekolah melakukan supervisi
sekali dalam satu semester kadang lebih. Alhamdulillah
berjalan dengan baik, biasanya setelah melakukan supervise
kepala sekolah langsung membrikan saran/masukan guna
pengembangan kompetensi guru disini.

Peneliti

Apakah kepala sekolah memberikan teguran guna
kedisiplinan para guru?

Narasumber

lya mba itu pasti, karena kan memang sudah tugasnya kepala
sekolah seperti itu ya..

Problematika dan solusi dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di
SD Negeri Pucung

peneliti Apa problematika yang ibu hadapi dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Pucung
Kecamatan Tirto?

Narasumber | Problemnya itu mba, kurangnya minat siswa dalam belajar.

Karena kebnyakan orang tua siswa disini banyak yang bekerja
berangkat pagi, ada yang ikutnya simbahnya. Jadi kadang
orang tua tidak tau kalua anaknya bernagkat sekolah/tidak.
Kadang ada yang sering bolos bahkan ada yang akhirnya putus
sekolah.




102

Peneliti

Apa solusi ibu dalam permasalahan tersebut?

Narasumber

Solusinya, guru melakukan kunjungan kerumah para siswa
yang memiliki masalah tersebut mba, mengajak anak untuk
tetap semangat bersekolah memberikan motivasi.

TRANSKRIP WAWANCARA

SD NEGERI PUCUNG KECAMATAN TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN

(Guru)
Narasumber : lbu Suhersi, S.Pd. SD
Jabatan : Guru Kelas
Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2013
Waktu :10.30
Tempat : Ruang Kelas 1 SD Negeri Pucung

Materi wawancara

Kompetensi Pedagogik di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan

Peneliti

Bagaimana cara ibu agar dapat memahami karakter
peserta didik?

Narasumber

Ketika pembelajaran berlangsung, saya harus memberikan
perhatian, melakukan pendekatan kepada setiap siswa, dari
situ saya bisa memahami karakter peserta didik mba. Biasanya
anak yang kurang aktif di dalam kelas saya memberikan
perhatian khusus, diajak ngobrol sehingga siswa tidak
canggung kepada guru.

Peneliti

Bagaimana cara ibu dalam menerapkan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik di lingkungan sekolah?

Narasumber

Melalui motivasi ketika di dalam kelas mba, jadi ketika di
dalam kelas saya memberikan motivasi kepada siswa untuk
terus memahami materi yang sudah disampakan. Kemudian
saya juga mengulangi kembali materi yang sudah disampaikan
pada pembelajaran sebelumnya. Jadi para siswa mengingat
terus ilmu yang merka dapat.

Peneliti

Bagaimana cara ibu mengembangkan kurikulum dalam
proses belajar mengajar bernglangsung?

Narasumber

Sama halnya pada guru A ya mba, saya mengembangkan
kurikulum melalui RPP yang sudah dibuat. Kita mengajar di
kelas harus disesuaikan dengan RPP yang sudah dibuat
sebelumnya.

Peneliti

Bagaimana cara ibu memberikan dukugan dalam
mengembangkan potensi peserta didik?
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Narasumber

Caranya ya guru selalu memberikan dukungan dengan potensi
apa yang siswa itu miliki mba. Misalkan dalam pelajaran
Bahasa Indonesia ada pelajaran tentang membuat puisi. Lahh
nanti siswa diajak untuk membuat puisi kemudian dibacakan
di depan kelas. Yang memiliki potensi tersebut nantinya bisa
di ikutkan lomba.

Peneliti

Apakah bapak/ibu dalam proses pembelajaran
berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan
peserta didik?

Narasumber

insyaAllah sudah mba. Karena guru kan memang harus
berkominukasi dengan baik dengan siswanya.

Peneliti

Apa yang ibu lakukan untuk mengevaluasi hasil

pembelajaran peserta didik?

Narasumber

Kalo saya melalukan evaluasi itu tidak hanya melalui
soal/latihan yang diberikan. Selain ada soal di dalam setiap
pembelajaran, saya juga mengevaluasi siswa melalui 4 aspek
yaitu pengetahuan, keterampila,, sikap dan perilaku sesaui
dengan kurikulum yang diajarkan yaitu K-13

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan komeptensi pedagogik guru
di SD Negeri Pucung

Peneliti

Bagaiamana strategi kepala sekolah agar para guru bisa
memahami karakteristik peserta didik?

Narasumber

lya mba melalui supervisi/pengawasan ketika guru sedang
mengajar di dalam kelas kemudia biasanya kepala sekolah
memberi masukan apabila guru masih terdapat kesalahan.

Peneliti

Bagaimana strategi kepala sekolah yang diberikan kepada
guru untuk menerapkan teori dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik di lingkungan sekolah

Narasumber

Jadi kepala sekolah memberikan fasilitas kepada guru,
biasanya melalui kegitan KKG guru, disitu ada kegiatan
sharing dan memberikan arahan bagaiaman cara menerapkan
teori pembelajaran yang mendidik kepada para siswa. Di
dalam KKG juga membahas masalah-masalah apa yang terjadi
ketika sedang belajar mengajar berlangsung.

Peneliti

Bagaiaman strategi kepala sekolah yang diberikan kepada
guru untuk mengembangkan kurikulum dalam proses
pembelajaran berlangsung?

Narasumber

Sekarang ini kan sudah di era digital ya mba. Jadi sekarang
ada aplikasi yang namanya PMM (Platform Merdeka
Mengajar). Nah kepala sekolah memberikan anjuran untuk
menggunakan aplikasi tersebut terutama kepada guru kelas |
dan IV yang akan menggunakan kurikulum merdeka belajar di
tahun ajaran 2023/2024. Aplikasi tersebut menyediakan
referensi bagi guru untuk mengembangkan praktik mengajar
sesuai dengan kurikulum merdeka belajar.
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Peneliti

Bagaimana strategi kepala sekolah untuk meningkatkan
kemampuan bapak/ibu dalam mnyediakan kegiatan
pembelajaran agar dapat mengaktualisasikan potensi
peserta didik termasuk kreativitasnya?

Narasumber

Melalui pelatihan, biasanya kepala sekolah selalu memberikan
arahan/mengingatkan kepada para guru untuk mengadakan
lomba antar kelas untuk mengetahui potensi para siswa yang
dimiliki.

Peneliti

Bagaimana strategi kepala sekolah untuk meningkatkan
kemampuan bapak/ibu berkomunikasi secara efektif,
empatik dan santun dengan peserta didik?

Narasumber

Melalui pembinaan mba, biasanya kepala sekolah ketika rapat
selalu menegaskan untuk selalu mengajar dengan Bahasa yang
baik, tidak boleh kasar dan marah-marah kepada siswa.

Peneliti

Bagaiamana strategi kepala sekolah agar guru melakukan
evalusi pembelajaran peserta didik dengan baik?

Narasumber

lya sama halnya pertanyaan tadi, biasanya kepala sekolah
menyampaiakan ketika rapat untuk bisa membuat bank soal
yang nantinya bisa digunakan untuk PTS dan PAS. Selain
bank soal, para guru juga di ajak untuk selalu melakukan
evalusi setiap pembelajaran berlangsung.

Peneliti

Apakah kepala sekolah selalu melakukan kegiatan
pengawasan guna meningkatkan kompetensi pedagogik
guru selama ini? Sudahkan berjalan dengan baik?

Narasumber

lya mba. Kepala sekolah kan ada tugas yang namanya
supervisi yaitu mengawasi para guru dalam mengajar, lah itu
beliau biasanya melaksanakan tugas tersebut satu sampai dua
kali dalam satu semester. Yang biasanya dilaksakan di
pertengahan semester

Peneliti

Apakah kepala sekolah memberikan teguran guna
kedisiplinan para guru?

Narasumber

lya tentu mba, seperti biasas guru harus sudah di sekolah jam
7 pagi, kemudian disini ada jadwal piket yang jaga di gerbang
sekolah untuk menyambut siswa dating ke sekolah.

Problematika dan solusi dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di
SD Negeri Pucung

Peneliti

Apa problematika yang ibu hadapi dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Pucung
Kecamatan Tirto?

Narasumber

Minat belajar siswa yang kurang mba, apalagi sekarang di era
digital ya. Dirumah anak lebih suka bermain hp, kemudian
kesibukan orangtua siswa disini kebanyakan pada kerja rantau.
Jadi siswa dirumah kurang perhatian dan dukungan dari
orangtua. Sehingga minat belajar siswa kurang. Kadang
banyak yang tidak masuk sekolah.

Peneliti

Apa solusi ibu dalam permasalahan tersebut?
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Narasumber

lya tugas saya sebagai guru di sekolah tentunya harus selalu
memberi motivasi kepada para siswa, menyadarkan kepada
mereka bahwa sekolah itu penting bagi masa depan mereka.
Kemudian berkunjung kerumah para siswa untuk memberikan
pembekalan kepada orang tuanya juga.

TRANSKRIP WAWANCARA

SD NEGERI PUCUNG KECAMATAN TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN

(Kepala Sekolah)

Narasumber : Purgiyati, S.Pd.SD
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2023
Waktu :13.00 WIB

Tempat : Ruang kepala sekolah

Materi Wawancara

Pekalongan.

Kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten

Peneliti

Bagaimana gambaran umum SD Negeri Pucung
Kecamatan Tirto?

Narasumber

Pertama dari keadaan guru ya mba, kalo guru disini
Alhamdulillah S1 pendidikan semua. Namun ada yang dari
lulusan universitas terbuka. Kemudian yang kedua keadaan
siswa, disini para siswa ddilihat dari segi ekonomi kondisinya
menengah kebawah, karena orang tua para siswa kebnyakan
bekerja sebagai buruh/karyawan. Dilihat dari keadaan sekolah
disini berakreditasi B, dengan jumlah 75 siswa yang terdiri
dari 45 laki-laki dan 30 perempuan.

Peneliti

Bagaimana para guru di SD Negeri pucung dalam
memahami karakteristik peserta didik?

Narasumber

Disini para siswa di anjurkan untuk melakukan 5S mba yaitu
senyum, salam, sapa, sopan dan santun. Jadi guru memahami
siswa tidak hanya di kelas namun juga diluar kelas atau diluar
jam pelajaran. Nah, untuk memahaminya guru disini selalu
mendekatkan diri kepada para siswanya. Dari situ guru bisa
memhami karakter-karakter siswanya.

Peneliti

Bagaimana para guru dalam menerapkan teori dan
prinsip-prinsip  pembelajaran yang mendidik di
lingkungan sekolah?

Narasumber

Disini para guru sudah dikatakan baik ya mba dalam
menerapkan teori dan prinsip pembelajaran seperti
memotivasi siswa untuk selalu giat dalam belajar.
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Peneliti

Bagaimana para guru dalam mengembangkan kurikulum
dalam proses belajar mengajar bernglangsung?

Narasumber

Para guru disini saya lihat mereka mengembangkan kurikulum
melalui RPP yang sudah dibuat. Selain itu juga menggunakan
aplikasi PMM untuk meningkatkan kompetensi mengeajar
para guru.

Peneliti

Bagaimana para guru memberikan dukugan dalam
mengembangkan potensi peserta didik?

Narasumber

Sudah bagus mba, para guru disini itu selalu mengasah
kemampuan siswanya, jadi para siswa dilatih terus sesuai
dengan potensinya masing-masing. Kemarin aja siswa kelas
I11 ada yang juara lomba matematika yaitu membuat kerangka
bangun ruang yang di laksanakan oleh SD sekecamatan Tirto.
Itu salah satu merupakan berkat dukungan dari gurunya yang
utama. Terus juara 1 lomba melukis se kabupaten pekalongan.

Peneliti

Bagaimana para guru dalam meningkatkan kemampuan
berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan
peserta didik?

Narasumber

lya ada beberapa guru yang kadang masih kurang efektif
ketika berkomunikasi dengan siswanya. Ada guru yang masih
berbicara menggunakan Bahasa jawa ngoko, iya mungkin itu
cara guru tersebut agar siswanya paham terhadap materi yang
disampaikan.

Peneliti

Bagaimana para guru dalam melakukan evaluasi
pembelajaran peserta didik dengan baik?

Narasumber

Sudah baik mba, disini setiap pembelajaran pasti ada
evaluasinya. Baik secara tertulis maupun lisan. Karena
memang mengevalusi siswa sangat penting, gunanya kan agar
para siswa langsung paham dengan materi yang sudah
disampaikan.

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD

Negeri Pucung

Peneliti

Bagaimana strategi kepala sekolah agar para guru bisa
memahami karakteristik peserta didik?

Narasumber

Strateginya ya memalui supervisi. Setelah melakukan
supervisi biasanya saya melakukan pembinaan kepada guru
untuk meningkatkan pemahaman karakteristik siwa. Saya
selalu mengingatkan kepada guru untuk mendekat kepada
siswanya, supaya siswa juga merasa guru itu orangtuanya.
Namun tetap ada batasan antara guru dengan siswa. Sebagai
guru juga harus bijak dalam bertindak.

Peneliti

Bagaimana strategi kepala sekolah yang diberikan kepada
guru untuk menerapkan teori dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik di lingkungan sekolah?

Narasumber

Strateginya yaitu mengajak para guru untuk mengikuti KKG
(Kelompok Kerja Guru). Karena dikegiatan KKG ini guru
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mempunyai wadah untuk melakukan berbagai kegiatan
penunjang pembelajran. Contohnya merencanakan starategi
pembelajaran,membuat alat pelajaran, kemudian juga ada
diskusi tentang masalah-masalah yang dijumpai ketika
pembelajaran berlangsung.

Peneliti

Bagaimana strategi kepala sekolah yang diberikan kepada
guru untuk mengembangkan kurikulum dalam proses
pembelajaran berlangsung?

Narasumber

Strateginya ya saya melakukan rapat , waktu itu saya
melaksanakan rapat membahas hal tentang pengembangan
kurikulum. Jadi sekarang itu ada aplikasi yang namanya PMM
yaitu Platform Merdeka Mengajar. Yang merupakan wadah
teknologi yang disiapkan oleh Kemendikbudristek. lya
meskipun disini masih menggunakan kurikulum 2013 namun
setiap guru wajib memiliki aplikasi tersebut guna persiapan
adanya kurikulum merdeka belajar yang nantinya akan
teralisasi di tahun ajaran 2023/2024.

Peneliti

Bagaimana strategi kepala sekolah untuk meningkatkan
kemampuan bapak/ibu dalam menyediakan kegiatan
pembelajaran agar dapat mengaktualisasikan potensi
peserta didik, termasuk Kkreativitasnya?

Narasumber

Starteginya saya melakukan seminar/pelatinan mba, disitu
saya mencontohkan membuat alat peraga matematika yaitu
membuat kerangka bangun ruang. Jadi guru diajak untuk
membuat juga, fungsinya untuk dikembangkan lagi kepada
para siswanya. Yang nantinya apabila ada siswa yang
memiliki potensi tersebut bisa di ikutkan lomba. Dan seperti
yang saya katakana tadi, SD Pucung berhasil memenangkan
lomba tersebut. Mendapatkan juara 1.

Peneliti

Bagaimana strategi kepala sekolah yang diberikan pada
guru untuk meningkatkan kemampuan bapak/ibu
berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan
peserta didik?

Narasumber

Melalui supervisi mba, dari supervisi saya bisa melihat guru
mana yang sudah dan belum baik dam berkomunikasi. Saya
selalu menegaskan kepada para guru bahwa berkomunikasi
harus secara efektif dan santun kepada siswa. Kalua saya lihat
guru jaman sekarang dengan jaman dulu beda mungkin juga
karena keadaan siswanya juga yang berbeda. Kalau jaman
dulu guru selalu mengajar dengan menggunakan Bahasa jawa
karma, agar siswa juga bisa mengikutinya. Kalua sekarang
Bahasa tersebut sudah jarang digunakan mba, itu yang saya
sayangkan.

Peneliti

Bagaimana strategi kepala sekolah agar guru melakukan
evaluasi pembelajaran peserta didik dengan baik?
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Narasumber Saya menegaskan kepada para guru untuk membuat bank soal
mba, biasanya nanti soal-soal dikumpulkan menjadi satu
digunakan untuk PTS dan PAS. Ketika saya rapat biasanya
saya memberi pembekalan kemudian arahan kepada guru
bahwa evaluasi pembelajaran harus dilakukan setiap mata
pelajaran berlangsung. Jadi tidak hanya mengandlkan
penilaian dari PTS dan PAS saja. Karena hal tesebut juga
untuk meningkatkan kompetensi guru, guru dalam membuat
jenis soal sekreatif mungkin. Bisa menggunakan APE atau
lainnya.

Peneliti Apakah kepala sekolah selalu melakukan kegiatan
pengawasan guna meningkatkan kompetensi pedagogik
guru selama ini? Sudahkah berjalan dengan baik?

Narasumber lya itu memang sudah tanggung jawabnya kepala sekolah ya
mba. Kegiatan pengawasan ini tidak selalu melalui supervisi.
Setiap hari saya melakukan pengawasan mulai dari hal-hal
sederhana seperti guru dalam mengajar di dalam kelas
biasanya kedengeran sampe ke ruang kepala sekolah, yang
sekiranya menyimpang ya harus dibetulkan. Kalau supervisi
biasanya saya melaksanakannya setiap satu semester sekali.

Peneliti Apakah kepala sekolah memberikan teguran guna
kedisiplinan para guru?
Narasumbe lya guna kebaikan bersama serta kemajuan sekolah hal itu

tentu dilakukan mba. Guru harus disiplin seperti berangkat
tepat waktu, kemudian melaksanakan jadwal piket sebelum
jam 7, kemudian pakaian sragam kerja guru harus sama sesuai

jadwal.
Problematika & solusi dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru
Peneliti Apa problematika yang dihadapi kepala sekolah dalam

meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri
Pucung Kecamatan Tirto?

Narasumber Sulitnya guru untuk mengembangkan kurikulum mba, jadi
sekarangkan kurikulum terus berganti ya, penyesuain terhadap
kurikulum yang agak susah dilaksanakan. Mungkin untuk
guru-guru yang masih muda lebih gampang mengembangkan
kurikulum dan pintar dalam menggunakan IT. Kalua guru-
guru senior kan terkadang penyesuainnya lama, karena
mungkin usia yang sudah tua jadi susah untu memahami gaya
belajar yang baru. Tentunya penggunaan-penggunaan IT juga
kurang. Seperti penggunaan aplikasi PMM sendiri itu guru-
guru yang senior sering mendapat kesulitan.

Peneliti Apa solusi yang ibu berikan mengenai
masalah/problematika
tersebut?

Narasumber Solusinya ya harus mengadakan pelatihan penggunaan

aplikasi PMM kepada para guru agar lebih mudah dalam
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mengembangkan kurikulum dan juga tentu yang utama harus
saling tolong menolong, jadi guru yang lebih muda harus bisa
memaklumi kepada guru yang lebih tua jika dalam
pengembangan kurikulum kurang, maka guru yang muda
wajib membantu atau adanya pendampingan kepada guru-
guru senior.




Lampiran 5. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

PENINGKATAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU
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Fokus

Indikator

Keterangan

Menguasai karakteristik
peserta didik

a. Mengamati guru dalam mengatur
kelas dan memastikan semua
peserta didik mendapatkan
kesempatan yang sama.

b. Mengamati guru dapat mengetahui
berbagai karakter peserta didik di
dalam kelas.

Menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembe

Mengamati guru dalam implementasi
menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik

Pengembangan kurikulum

a. Mengamati guru menyusun RPP
sesuai dengan silabus dalam
kurikulum sekolah.

b. Mengamati guru dalam
menyampaikan, menyesuaikan, dan
menghubungkan materi yang ada
lalu diberikan kepada peserta didik.

Pengembangan potensi
peserta didik

a. Mengamati guru dalam
menganalisis hasil belajar peserta
didik.

b. Mengamati guru dalam merancang
dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk memunculkan
kreativitas dan kemampuan berfikir
Kritis peserta didik.

c. Mengamati guru dalam
memberikan kesempatan belajar
kepada peserta didik dengan cara
belajarnya masing-masing.

Komunikasi dengan peserta
didik

a. Mengamati guru dalam
menggunakan pertanyaan untuk
mengetahui  pemahaman  dan
menjaga partisipasi peserta didik,
agar peserta didik tetap aktif.

b. Mengamati guru dalam
memberikan  perhatian  kepada
setiap respon jawaban yang
diberikan oleh peserta didik
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Penilaian dan evaluasi

Mengamati guru dalam menyusun alat
penilaian yang sesuai dengan dengan
tujuan pembelajaran untuk mencapai
kompetensi tertentu seperti yang
tertulis dalam RPP

PEDOMAN OBSERVASI
KEPALA SEKOLAH

No.

Jenis Kegiatan

Keterangan

Kelompok Kerja Guru

Seminar/Pelatihan

Mengadakan Sharing

Mengadakan Rapat

o~ W

Melakukan Supervisi




Lampiran 6. Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI

112

No. | Jenis Dokumentasi Ada | Tidak | Keterangan
1. | Profil Sekolah SD Negeri Pucung N
2. | Visi dan Misi SD Negeri Pucung N
3. | Struktur Organisasi SD Negeri N
Pucung
4. | Data Guru SD Negeri Pucung \
5. | Data Siswa SD Negeri Pucung N
6. | Keadaan Sarana dan Prasarana SD N
Negeri Pucung
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Lampiran 7 Transkrip Observasi

TRANSKRIP OBSERVASI |

Hari, Tanggal : Senin, 10 April 2023
Pukul :07.30 WIB
Tempat : SD Negeri Pucung Kec. Tirto Kab. Pekalongan

Deskripsi Kegiatan

Pada hari Senin, tanggal 10 April 2023 peneliti melakukan penelitian di SD
Negeri Pucung Kecamatan Tierto Kabupaten Pekalongan tepat pada pukul 07.30
WIB atau ketika kegiatan Tadarus Pagi dan baris berbaris. Halaman sekolah
tampak ramai dengan para peserta didik. Peneliti bermaksud untuk menyerahkan
surat izin penelitian kepada kepala sekolah. Setibanya di ruang kepala sekolah
peneliti mengetuk pintu dan mengucapkan salam. Tak lama kemudian kepala
sekolah membuka pintu dam mempersilahkan masuk. Lalu, kepala sekolah
mempersilahkan duduk dan dipersilahkan untuk menyampaikan maksud dan tujuan
peneliti. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan peneliti di sekolah
sambil menyerahkan surat izin penelitian kepada kepala sekolah. Setelah itu, kepala
sekolah menyuruh menemui wali kelas | yaitu Ibu Yuniati Widiyastuti. Setelah
bertemu, beliau mempersilahkan peneliti untuk melakukan observasi di kelas I
langsung pada pukul 08.00 WIB. Setelah malaksanakan kegiatan observasi,
sepulang sekolah peneliti melanjutkan melakukan observasi mengenai sarana dan
prasarana yang ada di sekolah.

TRANSKRIP OBSERVASI 1

Hari, Tanggal : Selasa, 11 April 2023
Pukul :07.30 WIB
Tempat : SD Negeri Pucung Kec. Tirto Kab. Pekalongan

Deskripsi Kegiatan

Pada hari selasa, 11 april 2023 pukul 07.30 WIB peneliti melanjutkan
observasi di kelas IV dan lansung bertemu dengan Ibu Suhersi S.Pd. Disitu peneliti
langsung dikasih RPP dan dipersilahkan duduk di bangku paling belakang. Peneliti
mendapatkan temuan bahwa di kelas IV para peserta didik kurang kritis dalam
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bertanya. Peneliti mengamati guru sudah menguasai standar kompetensi pedagogik,
namun peneliti mendapati bahwa guru tidak memanfaatkan papan tulis yang sudah
tersedia. Guru juga masih kurang dalam menguasai teori dan prinsip pembelajaran.
Contohnya dalam memotivasi para peserta didiknya. Setelah selesai pembelajaran,
kemudian peneliti keluar kelas dan menuju ke ruang kepala sekolah.Peneliti
melanjutkan dokumentasi tentang sejarah sekolah, visi misi sekolah, dan lain
sebagainya. Setelah itu peneliti pamit untuk pulang.

TRANSKRIP OBSERVASI I

Hari, Tanggal : Rabu, 13 April 2023
Pukul :08.00 WIB
Tempat : SD Negeri Pucung Kec. Tirto Kab. Pekalongan

Deskripsi Kegiatan

Pada hari Rabu, 13 April 2023 pukul 08.00 WIB peneliti kembali
mendatangi sekolah untuk bertemu dengan kepala sekolah. Pada pukul 08.00 WIB
peneliti mengamati kepala sekolah sedang melangsungkan rapat di ruang guru yang
disitu membahas tentang peningkatan komepetnsi pedagogik guru. Setelah itu pada
pukul 08.30 peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Yuniati Widiyastuti selaku
guru kelas | . Setelah selesai, pada pukul 09.30 WIB peneliti melanjutkan
wawancara kepada Ibu Suhersi selaku guru kelas 1V. Kemudian peneliti
melanjutkan wawancara lagi pada pukul 11.30 WIB kepada kepala sekolah yaitu
Ibu Prgiyati. Setelah wawancara selesai penelit diajak sholat berjamaah dhuhur
bersama guru dan peserta didik SD Negeri Pucung di Mushola. Setelah sholat
dhuhur selesai, peneliti berpamitan untuk pulang.



TRANSKRIP OBSERVASI

115

PENINGKATAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU

No. | Fokus Indikator Keterangan

1. | Menguasai a. Mengamati guru dalam mengatur | a. Semua siswa
karakteristik  peserta | kelas dan memastikan semua | mendapatkan
didik peserta didik mendapatkan | kesempatan yang

kesempatan yang sama.

sama dari guru.

peserta didik

menggunakan pertanyaan untuk
mengetahui  pemahaman  dan
menjaga partisipasi peserta didik,
agar peserta didik tetap aktif.

b.Mengamati guru dapat mengetahui | b. Guru bisa
berbagai karakter peserta didik di | memahami
dalam kelas. karakter para
siswanya.

2. | Menguasai teori | Mengamati guru dalam implementasi | a. Ada guru Yyang
belajar dan prinsip- | menguasai teori belajar dan prinsip- | masih kurang
prinsip pembe prinsip pembelajaran yang mendidik mengusai  teori

dan prinsip
pembelajaran .
3. | Pengembangan a.Mengamati guru menyusun RPP | a.Para guru sudah
kurikulum sesuai dengan silabus dalam | mengembangan
kurikulum sekolah. RPP dengan baik
b. Mengamati guru dalam | b.Guru
menyampaikan, menyesuaikan, dan | menyampaikan
menghubungkan materi yang ada | materi sesuai RPP
lalu diberikan kepada peserta didik. yang sudah dibuat.

4. | Pengembangan a. Mengamati guru dalam | a. Guru mampu
potensi peserta didik menganalisis hasil belajar peserta | menganalisis hasil

didik. belajar siswa

b. Mengamati guru dalam | b.Guru memebrikan
merancang dan melaksanakan | dorongan kepada
aktivitas  pembelajaran  yang | siswa untuk
mendorong peserta didik untuk | berpikir kritis dan
memunculkan  kreativitas dan | mengasah
kemampuan berfikir kritis peserta | kemampuannya.
didik. c.Guru memberikan

c. Mengamati guru dalam | kesmpatan kepda
memberikan kesempatan belajar | para siswa dengan
kepada peserta didik dengan cara | cara  belajarnya
belajarnya masing-masing. masing-masing.

5. | Komunikasi dengan |a. Mengamati guru dalam | a. Guru memberikan

kepada para siswa
untuk
mengeksplor
lingkungan
sekitar.
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b. Mengamati guru dalam
memberikan perhatian kepada
setiap respon jawaban yang

diberikan oleh peserta didik

b.Guru memberikan

perhatian  setiap
respon dari siswa
kemudian
diberikan

reward/pujian.

Penilaian dan evaluasi

Mengamati guru dalam menyusun
alat penilaian yang sesuai dengan
dengan tujuan pembelajaran untuk

Alat penilaian sudah
sesuai dengna tujuan
pembelajaran yang

mencapai kompetensi tertentu seperti | ada di RPP.
yag tertulis dalam RPP
TRANSKRIP OBSERVASI
KEPALA SEKOLAH
No. Jenis Kegiatan Keterangan

1. | Workshop/Lokakarya

2. | Kelompok Kerja Guru

KKG dilaksanakan setiap kecamatan
yang dilaksanakan setip seminggu
sekali.

3. | Seminar/Pelatihan

Kepala sekolah mengadakan pelatihan
mengenai penggunaan aplikasi platform
merdeka mengajar dan pembentukan
jaring-jaring bangun ruang enggunakan
mika.

4. | Mengadakan Sharing

Kepala sekolah mengadakan sharing
bersamaan dengan pelaksanaan
supervisi.

5. | Mengadakan Rapat

Kepala sekolah mengadakan
setiap bulan sekali.

rapat

6. | Melakukan Supervisi

Kepala Sekolah mengadakan supervisi
setiap semester 2 kali. Pada tanggal 14
April 2023 kepala sekolah mengadakan
supervisi di kelas VI.
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Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Pucung
Kelas / Semester S 402
Tema . Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8)
Sub Tema : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku (Subtema
3)
Muatan Terpadu . IPA, Bahasa Indonesia
Pembelajaran ke 01
Alokasi waktu : 1 hari

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

3.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Muatan: IPA
No Kompetensi Dasar Indikator
3.4 | Menghubungkan gaya dengan | 3.4.1 Memahami hubungan gaya
gerak pada peristiwa di lingkungan dengan gerak pada peristiwa di
sekitar. lingkungan sekitar dengan

benar.

3.4.2 Menjelaskan hubungan gaya
dengan gerak pada peristiwa di
lingkungan sekitar dengan
benar.

4.4 | Menyajikan  hasil ~ percobaan | 4.4.1 Menjelaskan hubungan antara
tentang hubungan antara gaya dan gaya dan gerak dengan benar.
gerak. 4.4.2 Mempresentasikan hasil
percobaan tentang hubungan
antara gaya dan gerak dengan
benar.
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No

Kompetensi Dasar

Indikator

3.9

Mencermati  tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi.

3.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh
yang terdapat pada teks fiksi
dengan tepat.

3.9.2 Menjelaskan tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi dengan
tepat.

4.9

Menyampaikan hasil identifikasi
tokoh-tokoh yang terdapat pada
teks fiksi secara lisan, tulis, dan
visual

4.9.1 Menyebutkan tokoh-tokoh
yang terdapat pada teks fiksi
secara lisan, tulis, dan visual
dengan tepat.

4.9.2 Menceritakan tokoh-tokoh
yang terdapat pada teks fiksi
secara lisan, tulis, dan visual
dengan tepat.

3.10

Membandingkan watak setiap
tokoh pada teks fiksi.

3.10.1 Membandingkan watak setiap
tokoh pada teks fiksi dengan
tepat.

3.10.2 Menjelaskan watak setiap
tokoh pada teks fiksi dengan
tepat.

4.10

Menyajikan hasil membandingkan
watak setiap tokoh pada teks fiksi
secara lisan, tulis, dan visual.

4.10.1 Menyajikan hasil
membandingkan watak setiap
tokoh pada teks fiksi secara
lisan, tulis, dan visual dengan
tepat

4.10.2 Mendemonsjtrasikan hasil
membandingkan watak setiap
tokoh pada teks fiksi secara
lisan, tulis, dan visual dengan
tepat.

C. TUJUAN
1. Dengan kegiatan mengamati berbagai contoh hubungan antara gaya dan
gerak, siswa dapat menjelaskan hubungan antara gaya dan gerak.
2. Dengan pengamatan peristiwa di lingkungan sekitar yang berkaitan dengan
gaya dan gerak, siswa dapat menjelaskan mengenai hubungan antara gaya
dan gerak melalui pengamatan dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Dengan kegiatan membaca cerita fiksi, siswa dapat menentukan
pembelajaran dalam sebuah cerita fiksi.
4. Dengan kegiatan menemukan jawaban berdasarkan cerita fiksi, siswa dapat
mengidentifikasi tokoh-tokoh dan sifat tokoh dalam cerita fiksi.
5. Dengan kegiatan berdiskusi mengenai cerita fiksi, siswa dapat
mengidentifikasi tokoh,sifat tokoh, dan inti cerita fiksi.
Karakter siswa yang diharapkan :
e Religius
e Nasionalis
e Mandiri
e (Gotong-royong
e Integritas
D. MATERI
1. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara gaya dan gerak.
2. Siswa dapat menjelaskan mengenai hubungan antara gaya dan gerak melalui
pengamatan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Siswa dapat menentukan pembelajaran dalam sebuah cerita fiksi.
4. Siswa dapat mengidentifikasi tokoh-tokoh dan sifat tokoh dalam cerita fiksi.
5. Siswa dapat mengidentifikasi tokoh,sifat tokoh, dan inti cerita fiksi.
E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Strategi : Cooperative Learning
Teknik : Example Non Example
Metode : Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan
Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling
awal. (Religius dan Integritas)

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap
disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi
tercapainya sita-cita.

4. Menyanyikan salah satu lagu wajib dan atau
nasional. Guru memberikan penguatan tentang
pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.

5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/
berbicara selama 15-20 menit materi non pelajaran
seperti satu tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Kegiatan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 10
Pendahulua menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. menit
n 2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
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makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan
motivasi . Setelah membaca guru menjelaskan
tujuan kegiatan literasi dan mengajak siswa
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:
e Apa judul bacaan

e Apa yang tergambar pada isi bacaan.

e Pernahkan kamu bacaan seperti ini

e Apa manfaatnya bacaan tersebut

(Critical Thinking and Problem Solving)

6. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan

hari sebelumnya

7. Guru mengulas tugas belajar dirumah bersama

orangtua yang telah dilakukan. (Mandiri)

8. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

Kegiatan
Inti

Ayo Mengamati

1.

Secara mandiri siswa diminta untuk membaca teks
materi mengenai pengaruh gaya terhadap gerakan
benda serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari.
(Literasi)

Guru meminta siswa untuk cermat dalam
mengamati gambar berbagai contoh pengaruh gaya
terhadap gerak benda.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda
seperti dicontohkan dalam gambar.
(Communication)

150
menit
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Ayo Mengamati .

1. Gaya memengaruhi benda diam menjadi bergerak.

MeTbuka dan menutup pintu

Gambar di atas menunjukkan peristiwa pintu terbuka dan pintu menutup.
Dengan adanya gaya berupa dorongan dan tarikan pintu bergerak membuka
dan menutup.

2. Gaya memengaruhi benda bergerak menjadi diam.

Bus melaju kemudian berhenti

Gambar di atas menunjukkan peristiwa bus dari melaju kemudian berhenti.
Pada peristiwa itu pak sopir melakukan gaya dengan menginjak rem bus.
Dengan gaya yang dilakukan pak sopir bus menjadi lambat, lalu berhenti.

Guru meninta siswa mengungkapkan pendapatnya
dengan percaya diri. (Communication)

Guru menjelaskan kepada siswa mengenai
pengaruh gaya terhadap gerakan benda.

Guru menstimulus daya analisis siswa dengan
mengajukan pertanyaan: Apa saja berbagai contoh
pengaruh gaya terhadap gerakan benda dalam
kehidupan sehari-hari lainnya? (Integritas)

Siswa mengemukakan pendapatnya mengenai
berbagai contoh pengaruh gaya terhadap gerakan
benda dalam kehidupan sehari-hari dengan percaya
diri. (Communication)
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Hasil yang diharapkan

+ Siswa memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi mengenai pengaruh
gaya terhadap gerakan benda serta
contohnya dalam kehidupan sehari-hari.

+ Siswa memiliki pemmahaman mengenai
berbagai macam pengaruh gaya
terhadap gerakan benda.

+ Siswa dapat mengemukakan berbagai
contoh pengaruh gaya terhadap gerakan
benda lainnya dalam kehidupan sehari-
hari.

Ayo Berdiskusi

1. Siswa telah memahami bahwa terdapat berbagai
macam pengaruh gaya terhadap gerakan benda.
Selanjutnya, siswa diajak untuk melakukan
pengamatan mengenai peristiwa di lingkungan
sekitar yang berkaitan dengan gaya dan gerak.

2. Guru meminta siswa melakukan pengamatan secara
individu.

3. Setelah selesai melakukan pengamatan, siswa
menuliskan laporan hasil pengamatan dengan
format tercantum pada buku siswa. (Mandiri)

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempresentasikan laporan hasil pengamatan
mengenai peristiwa di lingkungan sekitar yang
berkaitan dengan gaya dan gerak.

5. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan
laporannya secara percaya diri. (Communication)

Hasil yang diharapkan

+ Siswa memiliki semangat dalam melakukan pengamatan untuk
mengetahui tentang pengaruh gaya terhadap gerak benda di
lingkungan sekitar.

+ Siswa dapat menganalisis pengaruh gaya terhadap gerak benda melalui
pengamatan.

+ Siswa memiliki keterampilan dan percaya diri dalam menyampaikan
laporan hasil pengamatan di depan guru dan teman-teman.

» Siswa mampu mengolah dan menyajikan/menuangkan data/informasi
yang didapat secara tertulis.
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6. Siswa membaca narasi pada buku siswa.

Guru dapat mengajukan pertanyaan
terkait dengan cerita mengenai
Angsa dan Telur Emas:

1. Apa kalian pernah mendengar
cerita tentang Angsa dan Telur
Emas?

2. Apa saja yang kalian ketahui
tentang cerita tersebut?

Guru bisa mengembangkan sendiri
pertanyaannya

Ayo Membaca
1. siswa membaca teks cerita fiksi berjudul ”Angsa dan
Telur Emas” pada buku siswa. (Literasi)

Ikuti cerita dalam bacaan yang dibaca oleh Siti berikut.

e -

Alkisah, ada seorang petani sederhana memiliki seekor angsa.
Angsa yang dimiliki petani bukan sekadar angsa biasa, melainkan angsa
vang cantik dan istimewa. Keistimewaannya adalah angsa milik petani
menghasilkan telur emas. Petani senang memiliki angsa istimewa itu.
Setiap pagi petani bisa mengambil telur emas di kandanag. Petani
membawa telur emas dari angsa miliknya ke pasar. Petani menjual telur
emas dengan harga tingai. Dalam waktu singkat petani berubah menjadi
kaya.

Kekayaan ternyata tidak membuat petani lebih bersyukur dan tetap
rendah hati. Sebaliknya, kekayoan membuat petani serakah. Petani
menginginkan angsa bisa menghasilkan telur emas lebih banyak lagi
dalam waktu singkat. Petani tidok sobar dan ingin cepat menjodi orang
kaya raya. Ketidaksabaran petani terhadap angsa miliknya muncul
karena angsa hanya memberikan sebuah telursetiap hari. Petani merasa
dia tidok akan cepat menjodi kayo dengan cara begitu.
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Alternatif kegiatan membaca:

1. Alternatif 1:

Guru memberikan waktu selama 10 menit dan
siswa diminta membaca dalam hati.

2. Alternatif 2:

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
membacakan bacaan tersebut dan meminta siswa
lain menyimak.

3. Alternatif 3:

Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan
bersambung oleh seluruh siswa.

2. Guru menstimulus daya analisis siswa dengan
mengajukan pertanyaan: Apa hikmah yang dapat
diambil berdasarkan cerita “Angsa dan Telur
Emas”? (Integrasi)

3.Guru  memberi  kesempatan  siswa  untuk
mengemukakan pendapatnya mengenai hikmah
atau pembelajaran yang dapat diambil melalui
cerita berjudul ”Angsa dan Telur Emas” dengan
percaya diri. (Communication)

4. Guru memberikan kesimpulan penjelasan mengenai
hikmah atau pembelajaran yang dapat diambil
melalui cerita berjudul ”Angsa dan Telur Emas”.
(Religius)

Setelah melakukan alternatif kegiatan membaca di atas, guru
dapat menambahkan alternatif kegiatan lain misalnya bermain
peran. Guru meminta beberapa anak menirukan cuplikan adegan
cerita dengan dialog sederhana di depan kelas. Kemudian,

guru dan siswa lain yang tidak maju ke depan mengamati, lalu
mendiskusikan penampilan anak.

Hasil yang diharapkan

+ Siswa percaya diri dalam mengungkapkan pendapatnya.
+ Siswa memiliki pemmahaman yang mendalam mengenai cerita fiksi .

+ Siswa mampu mengidentifikasi hikmah atau pembelajaran yang dapat
diambil melalui sebuah cerita.

Ayo Berlatih
1. Siswa telah membaca dan memahami cerita fiksi
berjudul “Angsa dan Telur Emas”. Selanjutnya,
siswa diajak untuk menjawab pertanyaan
berdasarkan cerita fiksi.
2. Guru dapat mengajak siswa untuk bertanya jawab
mengenai cerita fiksi. (Hots)
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+ Guru membangun suasana belajar yang menyenangkan dan
menantang dengan pendekatan interaktif.

+ Jadikan jawaban-jawaban siswa sebagai media untuk
mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa mengenai
cerita fiksi.

+ Apresiasi semua jawaban siswa dengan baik.

Guru meminta siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya secara percaya diri. (Communication)
Siswa menjawab pertanyaan yang ada di buku siswa
mengenai cerita fiksi.

Berdasarkan bacaan cerita “Angsa dan Telur Mas” di atas, jowablah
pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Apa inti dari teks cerita tersebut?

Inti dari cerita tentang seorang petani yang memiliki angsa
istimewa. Angsa bertelur emas. Petani ingin angsanya banyak
bertelur supaya ia cepat kaya.

2. Tokoh utama dalam cerita adalah petani.

3. Sikap yang dimiliki petani yaitu tamak dan tidak pernah
merasa cukup.

4. Seharusnya, tokoh utama bersyukur atas nikmat yang sudah
ia peroleh.

5. Jika menjadi tokoh utama dalam cerita tersebut, saya akan
bersyukur terhadap rejeki yang telah saya peroleh.

Selama proses kegiatan berlangsung, guru
berkeliling memandu siswa yang mengalami
kesulitan.

Hasil yang diharapkan

Siswa memiliki pemahaman yang mendalam mengenai cerita fiksi .

Siswa mampu mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat dalam
sebuah cerita fiksi dan peranannya.

Siswa mampu mengolah dan menyajikan/menuangkan data/informasi
yang didapat secara tertulis.
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Ayo Berdiskusi

1. Siswa mencari cerita fiksi dari berbagai sumber.
Selanjutnya, siswa diajak mendiskusikan tokoh, sifat
tokoh, dan inti cerita fiksi. (Collaboration)

2. Fokus kegiatan:

= Eksplorasi: ajarkan siswa untuk
mengeksplorasi  berbagai sumber untuk
menemukan cerita fiksi.

=  Pengumpulan Data: ajarkan siswa sehingga
terbiasa untuk mengolah data menjadi sebuah
informasi yang berguna melalui konsep
pelaporan tertulis.

= Komunikasi: Fasilitasi sebuah diskusi kelas
di mana siswa mengkomunikasikan hasil
pencariannya.

3. Selama proses kegiatan berlangsung, guru berkeliling
memandu siswa-siswa yang mengalami kesulitan.

Ayo Berdiskusi

Banyak cerita fiksi yang dapat kamu baca di perpustakaan sekolah atau
di toko-toko buku. Buatlah kelompok terdiri atas lima anak. Kemudian, setiap
anak mencari lima judul cerita fiksi, baik di perpustakoan sekolah, di toko-toko
buku, maupun dari internet. Mintaloh pendampingan kakak otau orang tua
mada saat mengakses internet. Cerita yang diperoleh setiap siswa, hendaknya
dibaca oleh 4 anak anggota kelompok. Setelah kelima anak membaca cerita
yang diperoleh, berdiskusilah mengenai inti cerita. Kemudian, tuliskan hasil
diskusi pada kotak tabel berikut.

No Judul Tokoh dalam  Sifat Tokoh Inti Cerita dari Hasil
Cerita Cerita dalam Cerita Diskusi
1. |Angsa dan | Petani Serakah Cerita tentang seorang
Telur Mas petani yang memiliki

angsa istimewa. Angsa
bertelur emas. Petani
ingin angsanya banyak
bertelur supaya ia cepat
kaya.

2.
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Diskusi dilakukan secara berkelompok. Bentuk kelompok-
kelompok terdiri atas 5 siswa per kelompok. Kemudian, setiap
anggota kelompok mencari lima judul cerita fiksi, baik di
perpustakaan sekolah, di toko-toko buku, maupun dari internet.
Cerita yang diperoleh setiap siswa, hendaknya dibaca oleh 4
anak anggota kelompok. Setelah kelima anak membaca cerita
yang diperoleh, siswa diminta berdiskusi mengenai tokoh, sifat
tokoh, dan inti cerita fiksi. Hasil diskusi dituliskan pada tabel.

Hasil yang diharapkan

+ Siswa mengetahui tokoh, sifat tokoh, dan inti cerita fiksi.

+ Siswa memiliki kemampuan bekerja sama dalam kelompok dengan

mengembangkan sikap saling menghargai pendapat, tugas, dan peran
masing-masing anggota kelompok.

+ Siswa memiliki kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan

orang lain.

Kegiatan
Penutup

A. Ayo Renungkan

1. Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa:Apakah
gaya dan gerak benda penting bagi
kehidupanmu? Secara mandiri siswa diminta
untuk mengemukakan pendapatnya berdasarkan
pemahaman yang sudah didapatkannya selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

2. Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban
masing-masing siswa untuk mengetahui sejauh
mana tingkat pemahaman siswa mengenai
pembelajaran yang dilakukan
(Critical Thingking and Problem Solving)

+ Kegiatan ini merupakan media untuk mengukur seberapa
banyak materi yang sudah dipelajari dan dipahami siswa.

+ Pada aktivitas ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah
mempelajari materi

B. Kerjasama Dengan Orang Tua

1. Siswa mencari informasi dengan berdiskusi
dengan orang tua mengenai tiga gaya yang sering
digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari.

2. Siswa menuliskan hasil diskusi bersama dengan
orang tua dalam kotak disediakan.

(Mandiri)

15
menit
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Hasil yang diharapkan

= Siswa memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi terhadap gaya.

« Siswa mampu berdiskusi dengan orang
tuanya.

« Siswa memiliki pemahaman mengenai
gaya yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

C. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk
menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan, dan
Toleransi.

D. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu
siswa. (Religius)

G. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran dengan rubric penilaian sebagai berikut.

Rubrik Ayo Berlatih

Aspek Sangat baik Baik Cukup Perlu
pendampinga
n
4 3 2 1
Sikap Kegigihan Kegigihan Kegigihan Kegigihan
dalam dalam dalam dalam
mencari mencari mencari mencari
informasi, informasi, informasi, informasi,
kecermatan, | kecermatan | kecermatan | kecermatan
dan dan dan dan
ketepatan ketepatan ketepatan ketepatan
waktu waktu waktu waktu dalam
dalam dalam dalam pemenuhan
pemenuhan | pemenuhan | pemenuhan |tugas Yyang
tugas yang | tugas yang | tugas Yyang | diberikan
diberikan, diberikan di  berikan | menunjukkan
disertai juga | menunjukka | menunjukka | kualitas sikap
dengan n kualitas | n  kualitas | yang masih
kreatifitas sikap yang | yang masih | harus
dalam sangat baik. | dapat terus | diperbaiki.
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bekerja di

menunjukka tingkatkan

n  kualitas

sikap yang

sangat baik

dan terpuiji.
Pengetahua | mampu mampu mampu tidak mampu
n; menjawab menjawab menjawab menjawab
cerita fiksi | semua 75% 50% pertanyaan

pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | mengenai

mengenai mengenai mengenai cerita fiksi.

cerita fiksi | cerita fiksi. | cerita fiksi.
Penggunaan | Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
Bahasa Indonesia Indonesia Indonesia Indonesia
Indonesia yang baik | yang baik | yang baik | yang  baik
yang baik | dan benar | dan  benar | dan  benar | dan benar
dan benar: | digunakan | digunakan digunakan | digunakan
Bahasa dengan dengan dengan dengan
Indonesia efisien dan | efisien sangat sangat
yang baik | menarik dalam efisien efisien dalam
dan  benar | dalam keseluruhan | dalam sebagian
digunakan | keseluruhan | penulisan. sebagian kecil
dalam penulisan. besar penulisan.
penulisan penulisan.
jawaban

H. Remedial dan Pengayaan

1.

Remedial

Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan
sehingga memiliki keterampilan dan pemahaman yang sesuai.

Pengayaan

Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari untuk

memambah wawasan dan pemahaman siswa.

I. SUMBER DAN MEDIA
Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017).
Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib.
Media pembelajaran SD/MI untuk kelas 4

1.

Uk W

Video/slide

Buku cerita fiksi
Alat tulis (misalnya, pensil dan pulpen).
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Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan

Wawancara Guru Kelas | & IV

Observasi Kompetensi Pedagogik Guru
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Kegiatan Supervisi & Knowledge Sharing
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Kegiatan Pengembangan Potensi Peserta Didik (Lomba antar Kelas)
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